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Ruang rapat itu sunyi, hanya terdengar suara gesekan pena di atas kertas dan bunyi ketukan
keyboard laptop. Beberapa anggota CSSMoR A tampak sibuk mencatat poin-poin diskusi. Diujung
meja, tampak Rian, sang ketua organisasi, sedang memimpin jalannya rapat dengan penuh percaya
diri. Namun, di sudut ruangan, seorang perempuan muda dengan kacamata tipis duduk diam.
Namanya Luluk. Ia adalah sekretaris organisasi, seorang yang lebih sering diam, tapi diamnya
penuh arti.

"Luluk, kamu punya tambahan?" tanya Rian setelah memaparkan rencana kegiatan bulan depan.

Luluk mengangkat wajahnya. "Tidak banyak, mungkin hanya beberapa revisi pada teknis acara.
Saya sudah kirimkan detailnya di grup," jawabnya singkat. Semua orang mengangguk. Tidak ada
yang menyadari bahwa revisi itu adalah kunci kelancaran acara yang akan datang.

CSSMoRA adalah organisasi yang unik. Diisi oleh para mahasiswa penerima beasiswa PBSB,
anggota-anggotanya dikenal cerdas dan penuh semangat. Namun, seperti organisasi lain, mereka
tak luput dari tantangan: perbedaan pendapat, kurangnya koordinasi, hingga kesalahan teknis yang
sering kali menghambat kegiatan.



Rian adalah sosok yang karismatik. Sebagai ketua, ia dikenal vokal dan
pandai memotivasi. Ternyata, di balik kepemimpinannya, ada tangan-
tangan tak terlihat yang menjaga roda organisasi tetap berputar. Salah
satunya adalah Luluk. Meski posisinya hanya sekretaris, ia sering menjadi
solusi dari berbagai masalah yang muncul.

"Luluk, kamu yakin dengan format acara seminar nanti? Kayaknya terlalu
sederhana deh," komentar Rian suatu sore.

Luluk tersenyum kecil. "Format itu bukan soal sederhana atau tidak, tapi
soal efisiensi. Kita punya keterbatasan waktu dan sumber daya. Kalau kamu
mau tambahkan sesuatu, saya bisa coba sesuaikan." la selalu berbicara
dengan tenang, tapi argumennya sulit dibantah. Rian mengangguk,
mengakui kebenaran ucapannya.

Hari seminar pun tiba. Aula kampus penuh dengan mahasiswa dari berbagai
fakultas. Seminar bertajuk "Mengelola Waktu dan Prestasi di Dunia
Perkuliahan" itu berjalan lancar. Pemateri utama, seorang alumni
CSSMoRA yang kini menjadi dosen di universitas ternama, memukau para
peserta dengan presentasinya. Tak ada satu pun yang tahu bahwa Luluk
adalah orang di balik suksesnya acara tersebut.

Ketika acara selesai, Rian berdiri di atas panggung untuk menyampaikan
penutup. "Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung acara
ini, terutama Luluk, yang selalu ada di balik layar," ucapnya dengan senyum
lebar. Semua orang bertepuk tangan, termasuk Luluk, yang tetap duduk di
barisan paling belakang. Wajahnya sedikit memerah, tapi ia merasa cukup
puas.

Setelah seminar itu, organisasi mulai menghadapi tantangan baru. Proposal
kegiatan tahunan mereka ditolak pihak kampus karena dianggap kurang
relevan. Rapat darurat digelar. Anggota-anggota lain mulai panik, beberapa
bahkan menyalahkan Rian sebagai ketua.

"Tenang," kata Luluk akhirnya, memecah suasana tegang. "Saya sudah
membaca ulang feedback dari pihak kampus. Masalahnya bukan di ide kita,
tapi cara kita mempresentasikannya. Mereka butuh data yang lebih
konkret."

"Lalu, apa solusinya?" tanya salah satu anggota.

"Kita buat revisi proposal. Saya akan bantu menyusun data tambahan,"
jawab Luluk tegas. Tanpa banyak bicara lagi, ia mulai bekerja.



Malam itu, Luluk bekerja hingga larut. Dengan bantuan beberapa anggota
lain, ia berhasil merombak proposal menjadi lebih komprehensif. Dua hari
kemudian, proposal baru itu diserahkan kembali ke pihak kampus. Kali ini,
proposal mereka disetujui tanpa catatan.

"Kamu hebat, Luluk," ujar Rian sambil menyerahkan kopi untuknya.
"Kalau nggak ada kamu, mungkin kita semua udah nyerah."

Luluk tertawa kecil. "Rian, jangan berlebihan. Kamu tetap ketuanya. Saya
hanya mendukung." Kata-katanya sederhana, tapi ada kehangatan di
dalamnya.

Pada suatu kesempatan, seorang anggota baru bertanya kepada Luluk,
"Kak, kenapa sih Kak Luluk nggak mau jadi ketua? Dengan kemampuan
Kakak, pasti bisa."

Luluk tersenyum. "Menjadi pemimpin itu bukan soal posisi, tapi soal
kontribusi. Di mana pun posisi kita, kalau kita bekerja dengan sungguh-
sungguh, itu juga kepemimpinan."

Kata-kata Luluk membuat anggota baru itu tertegun. la mulai memahami
bahwa organisasi bukan hanya tentang siapa yang memimpin, tapi juga
tentang bagaimana semua anggota saling melengkapi.

Waktu terus berjalan, dan CSSMoRA semakin berkembang. Di balik
keberhasilan setiap acara, selalu ada sentuhan tangan Luluk. Suatu hari,
salah satu dosen pembimbing berkata kepadanya, "Luluk, kamu punya
potensi besar. Jangan pernah ragu untuk terus berkontribusi."

Luluk hanya tersenyum. Bagi dirinya, kepuasan sejati bukanlah pujian atau
penghargaan, melainkan melihat organisasi yang ia cintai berjalan dengan
baik.

Di akhir masa jabatan Rian, CSSMoRA mengadakan pemilihan ketua baru.
Banyak yang berharap Luluk mencalonkan diri, tapi ia menolak dengan
halus. "Saya lebih nyaman mendukung dari balik layar," katanya.

Pemimpin baru pun terpilih, dan Luluk tetap menjadi sekretaris. Namun,
semua orang tahu bahwa meski ia bukan ketua, kontribusinya tak
tergantikan. la adalah sosok pemimpin dalam bayangan, yang selalu
memastikan organisasi berjalan dengan baik.



Cerita Luluk mengingatkan kita bahwa organisasi adalah tempat belajar bekerja sama, berbagi
peran, dan saling melengkapi. Di CSSMoRA, semua anggota adalah bagian penting dari sebuah
roda besar. Dan di antara mereka, ada Luluk, sosok sederhana yang mengajarkan bahwa pemimpin
sejati tak selalu berdiri di depan, tetapi juga hadir di belakang layar, menjaga semuanya tetap
berjalan. Karena organisasi bukan tentang satu orang, tapi tentang kita bersama.

Suatu malam, ketika rapat selesai lebih awal, Rian dan Luluk berbicara di depan kantor organisasi.
"Luluk, apa sih motivasimu tetap di CSSMoRA?" tanya Rian penasaran.

Luluk memandang langit malam. "Organisasi ini adalah keluarga. Aku belajar banyak di sini,
nggak cuma tentang kerja tim, tapi juga tentang memahami orang lain. Kalau aku bisa membantu
CSSMoRA terus maju, itu sudah cukup buatku."

Rian tersenyum. "Aku rasa kita semua beruntung punya kamu, Aul."

Luluk tertawa pelan. "Dan aku beruntung punya kalian."

Obrolan mereka malam itu menegaskan satu hal: organisasi adalah tempat di mana setiap individu,
sekecil apa pun perannya, memiliki arti besar dalam mencapai tujuan bersama. Dalam keheningan
malam itu, Luluk sekali lagi menunjukkan bahwa seorang pemimpin sejati bisa berada di mana
saja, bahkan dalam bayangan.
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